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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan ialah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang 

mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. 

Oleh sebab itu, hampir semua negara menempatkan variabel pendidikan 

sebagai sesuatu yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa 

dan negara. Begitu juga Indonesia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu 

yang penting dan utama. Hal ini dapat dilihat dari isi pembukaan UUD 1945 

alinea IV yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia 

adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Hampir setiap orang pernah merasakan pendidikan formal di sekolah. 

Sejak usia 4 atau 5 tahun sampai taraf Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, bahkan 

mungkin taraf yang lebih tinggi dari itu. Umumnya 12 tahun, bahkan kadang-

kadang lebih dari itu, seseorang menuntut ilmu di bangku pendidikan formal, 

sesuai dengan minat dan kesempatan yang ada.
1
  

Pendidikan diterima dan dihayati sebagai kekayaan yang sangat berharga 

dan benar-benar produktif, sebab pekerjaan produktif pada masa kini adalah 

pekerjaan yang didasarkan pada akal, bukan tangan. Pembentukan orang-orang 
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terdidik merupakan modal yang paling penting bagi suatu bangsa. Oleh karena 

itu, hampir di semua negara dewasa ini menjadikan pendidikan sebagai pokok 

perhatian. Untuk itu setiap negara yang ingin maju dan berkembang haruslah 

berupaya membuat pendidikan itu efektif. Pendidikan harus mampu berfungsi 

mengubah sikap mental yang kolot dan mampu menggalakkan inovasi dan 

mempengaruhi secara kreatif pola dan perilaku masyarakat. 

Pendidikan memiliki peran utama dalam pengembangan personal dan 

sosial, mempengaruhi perubahan individu dan sosial, perdamaian, kebebasan 

dan keadilan. Mengubah masyarakat memerlukan paradigma baru pendidikan, 

tujuan baru, definisi baru tentang kualitas, inovasi pendekatan, program dan 

praktik. Pendidikan harus memenuhi peran strategik dalam pengembangan 

manusia sebagai individu dan masyarakat.  

Dari penjelasan diatas tidak dapat diragukan lagi betapa penting dan 

strategisnya pendidikan dalam pembangunan suatu bangsa. Dengan 

pendidikanlah seseorang dibekali dengan berbagai pengetahuan, keterampilan, 

keahlian, dan tidak kalah pentingnya macam-macam tatanan hidup baik yang 

berupa norma-norma, aturan-aturan positif dan sebagainya. Pendek kata 

pendidikan menjadikan manusia seutuhnya baik secara lahiriah maupun 

batiniah. Bekal yang diperoleh seseorang melalui pendidikan nantinya akan 

berguna bagi masa depan orang tersebut, kemanfaatan bagi masyarakat, 

bangsa, bahkan untuk seluruh umat manusia di muka bumi ini. 
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Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Guru dalam 

konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan strategis. Hal ini 

disebabkan gurulah yang berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan 

pendidikan. Gurulah yang langsung berhadapan dengan peserta didik untuk 

mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-

nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan.
2
 

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah surat Al-Ahzab ayat 21: 

كَا نَ لَكُمْ فِى رَسُولِ ا للِّّ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَا نَ يَ رْجُوْاا َ لَقَدْ َ للّه
 وَالْيَ وْمََ الَاخِرَوَذكََراَللّهَ كَثِيراً

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut nama Allah”. 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Rasulullah merupakan suri tauladan bagi 

seluruh umat islam dari jaman dahulu hingga sekarang. Maka selayaknya kita 

sebagai guru mencontoh perilaku Nabi Muhammad SAW tersebut yakni 

dengan menjadi suri tauladan bagi murid-muridnya. 

Guru bermakna sebagai pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. Tugas utama itu akan 

                                                           
2 Kunandar, Guru Professional, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 8-13 



4 
 

 

efektif jika guru memiliki derajat profesionalitas tertentu yang tercermin dari 

kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau keterampilan yang memenuhi standar 

mutu atau norma etik tertentu. Sejalan dengan itu, guru memiliki peran yang 

bersifat multifungsi, lebih dari sekedar yang tertuang pada produk hukum 

tentang guru, seperti UU No.  14 tahun 2005 tentang guru dan dosen dan PP 

No. 74 tentang guru.
3
 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1) menyatakan bahwa 

“Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi professional yang diperoleh melalui 

pendidikan profesi”. 

Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap adanya 

inovasi pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya 

manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan selalu bermuara pada faktor 

guru. Hal ini menunjukkan bahwa betapa eksisnya peran guru dalam dunia 

pendidikan.  

Lebih dari sekedar panutan, hal ini pun menunjukkan bahwa guru sampai 

saat ini masih dianggap eksis, sebab sampai kapanpun posisi/peran guru tidak 

akan bisa digantikan sekalipun dengan mesin canggih. Karena tugas guru 
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menyangkut pembinaan sifat mental manusia yang menyangkut aspek-aspek 

yang bersifat manusiawi yang unik dalam arti berbeda satu dengan lainnya.
4
 

Tugas dan peran guru dari hari ke hari semakin berat, seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru sebagai komponen 

utama dalam dunia pendidikan dituntut untuk mengimbangi bahkan melampaui 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang dalam 

masyarakat. Melalui sentuhan guru di sekolah diharapkan mampu 

menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi tinggi dan siap 

menghadapi tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan percaya diri yang 

tinggi.
5
  

Dalam proses belajar mengajar yang mengandung serangkaian perbuatan 

guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam 

situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal 

balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya 

proses belajar mengajar. Interaksi dalam peristiwa belajar mengajar 

mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan antara guru dengan 

siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya 

penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan penanaman sikap dan 

nilai pada diri siswa yang sedang belajar. 
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Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri 

individu berkat adanya interaksi antara individu dan individu dengan 

lingkungannya. Burton mengatakan “learning is a change in the individual due 

to interaction of that individual and his environment, which fells a need and 

makes his more capable of dealing adequately with his environment,” (W.H. 

Burton, The Guidance of Learning Activities, 1944). Dalam pengertian ini 

terdapat kata change atau “perubahan” yang berarti bahwa seorang setelah 

mengalami proses belajar, akan mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek 

pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspek sikapnya. Misalnya dari 

tidak bisa menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari ragu-ragu 

menjadi yakin, dari tidak sopan menjadi sopan. Kriteria keberhasilan dalam 

belajar di antaranya ditandai dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada 

diri individu yang belajar.
6
 

Peranan guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling 

berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan 

dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang 

menjadi tujuannya. 

Orang yang paling bertanggungjawab dalam melakukan tugas di sekolah 

adalah guru. Selain mengajar dan mendidik, guru berperan dalam 

mengembangkan kepribadian anak didiknya, di samping orangtua. Guru 
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dipandang serba tahu dan serba mampu oleh murid-muridnya. Apa yang 

dikatakan guru dianggap pasti benar. Demikian besarnya kepercayaan yang 

demikian besar ini akan mempengaruhi pembentukan pribadi dan 

perkembangan kepribadian secara keseluruhan. 

Persoalannya adalah bahwa guru lebih sering mementingkan bagaimana 

supaya mereka dapat memberikan pelajaran kepada murid secara efektif. Guru 

cenderung kurang menghiraukan kebutuhan murid untuk didekati guru serta 

hubungan antar murid. Bila hal itu terjadi dan guru kurang waspada melihat 

suasana kelas, maka hal-hal yang sebenarnya tidak perlu terjadi dapat terjadi, 

dan mungkin berpengaruh negatif terhadap perkembangan kepribadian anak.
7
 

Walaupun terdapat banyak perbedaan pendapat antara ahli-ahli teori 

kepribadian, namun menurut Thomae (1968) ada suatu kesamaan pendapat 

tentang kepribadian, yaitu bahwa setiap orang mempunyai ciri-cirinya sendiri 

yang khas. Tidak ada satu orangpun yang mempunyai ciri-ciri seratus persen 

dengan orang lain: setiap orang adalah unik. Disamping itu juga ada stabilita 

dalam kepribadian seseorang hingga dapat dikatakan mengenai adanya 

identitas pribadi. Artinya meskipun ada perubahan-perubahan yang dialami 

seseorang, pada dasarnya orang tadi tetap mewujudkan dirinya sendiri.  

Guru agama mempunyai tugas yang sangat berat yaitu disamping ikut 

serta membina pribadi siswa, juga mengajarkan agama islam pada siswanya. 

                                                           
7
 Singgih D. Gunarsa dan Yulia Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, h. 109-

110 



8 
 

 

Karena kepribadian merupakan identitas tiap individu maka sangatlah penting 

setiap remaja mempunyai kepribadian yang unggul karena tujuan pendidikan 

islam adalah membentuk kepribadian muslim yang unggul 

Oleh karena itu, penulis berinisiatif untuk mengkaji lebih mendalam 

melalui kegiatan penelitian dengan judul "Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Perkembangan Kepribadian Remaja di MTs Darul Ulum 

Waru Sidoarjo". 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam di MTs Darul Ulum 

Waru Sidoarjo? 

2. Bagaimana Perkembangan Kepribadian Remaja di MTs Darul Ulum 

Waru Sidoarjo? 

3. Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Perkembangan 

Kepribadian Remaja di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Peran Guru Pendidikan Agama Islam di MTs Darul 

Ulum Waru Sidoarjo. 

2. Untuk Mengetahui Perkembangan Kepribadian Remaja di MTs Darul 

Ulum Waru Sidoarjo. 
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3. Untuk Mengetahui Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Perkembangan Kepribadian Remaja di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Dalam penulisan penelitian ini, peneliti berharap hasil penelitian ini 

dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis, sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan dapat memberikan konstribusi ilmiah mengenai Peran 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Perkembangan Kepribadian 

Remaja. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan 

atau pedoman untuk penelitian selanjutnya yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah yang bersangkutan hasil penelitian ini diharapkan 

mampu menjadi bahan evaluasi dan selalu melakukan 

pengembangan-pengembangan demi pencapaian tujuan pendidikan 

islam yakni melahirkan generasi yang berkepribadian muslim dan 

unggul. 

b. Bagi kalangan akademis khususnya guru, hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi input dalam mengembangkan lembaga 
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pendidikan (sekolah) untuk menekankan pendidikan kepribadian 

guna mendukung proses pembelajaran. 

c. Bagi peneliti 

i. Semoga penelitian ini membawa kemanfaatan dan berkah, 

menjadi semangat akan selalu mengembangkan 

kepribadiannya. 

ii. Untuk melatih diri berkreatif dalam pembuatan karya ilmiah 

terutama di bidang pendidikan serta menjadi acuan untuk 

melakukan penelitian lain yang lebih baik. 

d. Umum, dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi para peneliti 

untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. 

 

E. Definisi Operasional 

Sebagai tindakan preventif agar tidak terjadi salah pemahaman dalam 

mengkaji proposal ini serta untuk  memperoleh gambaran yang jelas, maka 

dirasa perlu memberi penjelasan atau penegasan tentang beberapa istilah yang 

terdapat dalam judul proposal ini. Adapun istilah yang memerlukan penjelasan 

dalam skripsi ini adalah:  

1. Peran 

Peran adalah serangkaian perilaku yang diharapkan pada seseorang 

sesuai dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal maupun 
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secara informal. Peran didasarkan pada ketentuan dan harapan peran 

yang menerangkan apa yang individu-individu harus lakukan dalam 

suatu situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan mereka 

sendiri atau harapan orang lain menyangkut peran tersebut.  

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

Menurut Ahmad D. Marimba bahwa pendidik islam atau guru agama 

adalah orang yang bertanggung jawab mengarahkan dan membimbing 

anak didik berdasarkan hukum-hukum agama islam.
8
 

Guru agama islam adalah orang yang mengajarkan bidang studi agama 

islam. Guru agama juga diartikan sebagai orang dewasa yang memiliki 

kemampuan agama islam secara baik dan diberi wewenang untuk 

mengajarkan bidang studi agama islam secara baik untuk dapat 

mengarahkan, membimbing dan mendidik peserta didik berdasarkan 

hukum-hukum islam untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia 

maupun di akhirat. 

3. Perkembangan Kepribadian  

Perkembangan adalah suatu proses terjadinya perubahan-perubahan 

psikologis (sifat-sifat khas) secara terus-menerus menuju ke suatu arah 
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yaitu organisasi atau struktur tingkah laku pada tingkat integrasi yang 

lebih tinggi melalui proses belajar.
9
 

Kepribadian menurut Withington adalah keseluruhan tingkah laku 

seseorang yang diintegrasikan, sebagaimana yang nampak pada orang 

lain. Kepribadian ini bukan hanya yang melekat dalam diri tetapi lebih 

merupakan hasil dari pada suatu pertumbuhan yang lama suatu kulturi.
10

 

4. Remaja 

Remaja berasal dari kata latin adolensence yang berarti tumbuh atau 

tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang luas 

lagi yang mencakup kematangan mental, emosional sosial dan fisik 

(Hurlock, 1992). Pada masa ini sebenarnya tidak mempunyai tempat 

yang jelas karena tidak termasuk golongan anak tetapi tidak juga 

golongan dewasa atau tua. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah peneliti dalam menyusun penulisan penelitian 

secara sistematis, dan mempermudah pembaca dalam memahami hasil 

penelitian ini, maka peneliti mensistematisasikan penulisan penelitian ini 

menjadi beberapa bab, sebagai berikut: 

                                                           
9
 Ina Sastrowardoyo, Teori Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 36 

10
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BAB I:      Pendahuluan merupakan permulaan dari skripsi ini, yang 

didalamnya mengulas tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi 

operasional dan sistematika pembahasan. 

BAB II:    Kajian teori membahas tentang konsep guru pendidikan agama 

islam, konsep perkembangan kepribadian, konsep remaja dan 

peran guru pendidikan agama islam dalam perkembangan 

kepribadian remaja. 

BAB III:    Metode Penelitian berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan 

keabsahan data. 

BAB IV:   Analisis hasil penelitian berisi tentang profil MTs Darul Ulum 

Waru, penyajian data, analisis peran guru pendidikan agama islam 

dalam perkembangan kepribadian remaja di MTs Darul Ulum 

Waru Sidoarjo. 

BAB V: Penutup berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan dimaksudkan 

untuk mengetahui isi pembahasan secara ringkas sedangkan saran 

merupakan buah pikiran yang konstruktif bagi perkembangan dan 

perbaikan kedepannya. 




